SARI

Kata kunci: Power otot lengan, koordinasi mata tangan dan hasil pukulan forehand drive.

Zuliansyah Kesuma Prabowo, 2010. Hubungan Power Otot Lengan dan Koordinasi Mata Tangan Dengan Hasil Pukulan Forehand Drive Pemain Tenis Putra Usia 14-16 Tahun Klub Diklat Tenis Pandanaran Semarang Tahun 2010.

Permasalahan penelitian ini: 1) apakah ada hubungan antara power otot lengan dengan hasil pukulan foehand drive, 2) apakah ada hubungan antara koordinasi mata tangan dengan hasil pukulan forehand drive, 3) apakah ada hubungan bersama antara power otot lengan dan koordinasi mata tangan dengan hasil pukulan forehand drive pemain tenis putra usia 14-16 tahun klub Diklat Tenis Pandanaran Semarang tahun 2010. Tujuan penelitian untuk mengetahui: 1) hubungan power otot lengan dengan hasil pukulan forehand drive, 2) hubungan koordinasi mata tangan dengan hasil pukulan forehand drive, 3) hubungan bersama antara power otot lengan dan koordinasi mata tangan dengan hasil pukula  forehand drive pemain tenis putra usia 14-16 tahun klub Diklat Tenis Pandanaran Semarang tahun 2010.


Metode penelitian survei dengan teknik tes. Rancangan penelitian menggunakan korelasi ganda dengan dua variabel independen. Populasi penelitian petenis putra usia 14-16 tahun berjumlah 16 orang. Sampel penelitian jumlah 16 orang dengan teknik total sampling. Variabel penelitian meliputi variabel bebas (prediktor) yaitu: 1) power otot lengan 
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, 2) koordinasi mata tangan 
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 dan variabel terikat (kriterium) atau Y yaitu hasil pukulan forehand drive. Instrumen penelitian: 1) tes power otot lengan, 2) tes koordiansi mata tangan, 3) tes hasil pukulan  forehand drive. Metode analisis data menggunakan analisis regresi, korelasi sederhana dan ganda. Olah data menggunakan SPSS versi 12.

Hasil analisis data penelitian dengan N=16 pada taraf 5%, dan rtabel = 0,497 maka hasil penelitian adalah: 1) koefisien korelasi (r) X1Y = 0,678 > rtabel berarti ada hubungan antara power otot lengan dengan hasil pukulan forehand drive, 2) koefisien korelasi (r) X2Y = 0,663 > rtabel berarti ada hubungan antara koordinasi mata tangan dengan hasil pukulan forehand drive, 3) koefisien korelasi (r) X12Y = 0,714 > rtabel berarti ada hubungan bersama antara power otot lengan dan koordinasi mata tangan dengan hasil pukulan forehand drive, hasil uji F diperoleh Fhitung = 6,747 > Ftabel = 3,80, dengan demikian koefisien tersebut signifikan. 
Saran dari hasil penelitian ini: 1) kepada pelatih klub Diklat Tenis Pandanaran Semarang dalam kegiatan latihan forehand drive untuk mendapatkan hasil pukulan forehand drive yang baik, perlu memberikan latihan power lengan dan koordinasi mata tangan dengan memberikan latihan secara terprogram dan terencana agar dapat menghasilkan teknik pukulan forehand drive secara optimal, dan 2) bagi peneliti lain yang akan mengadakan penelitian yang sejenis, agar menggunakan sampel yang lebih banyak untuk diperoleh hasil yang lebih akurat.
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